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ABSTRAKSI

Yusuf, 2020, NIT : 52155817. T, “Optimalisasi perawatan Kompresor Mesin
Pendingin untuk mempertahankan kualitas bahan makanan di MV. Karunia”,
Program Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I : Febria Surjaman,M.T. Pembimbing II : Daryanto,S.H.,M.M.

Kompresor mesin pendingin adalah salah satu permesinan di kapal yang
membantu berjalannya proses pendinginan bahan makanan. kompresor di dalam
sistem mesin pendingin bahan makanan berfungsi untuk menghisap zat refrigerant
dari sisi tekanan rendah dan menekannya menuju sisi tekanan tinggi. Kompresor
merupakan jantung dari mesin pendingin bahan makanan. Skripsi ini bertujuan untuk
mengoptimalkan perawatan terhadap kompresor mesin  pendingin  untuk
mempertahankan kualitas bahan- m‘akanan dil MV Karunla

Mengingat pentmgnya fungsi dari kompresor maka kompresor mesin
pendigin tersebut harus Jghrawat dan dlpehhara denga‘n baik dan untuk lebih baik
dalam pemeliharaan; atau perawatan ‘dalam. ‘karya tuhs ini. Dalam menentukan
prioritas masalah untuk dlselesalkan pe‘puhs menggunakan suat alat pendekatan
yaitu metode gabungan Fi zshbéne dan Shel Dimana metode ini adalah untuk mencari
sebab dan akibat dalam pengoperasmr,r dif sebuah sistem./Selain itu juga digunakan
untuk upaya apa saja yang harps dﬂaklllkatl untuk mengatasi masalah tersebut.

Pada bagian akh1r skr1ps1 ini'_dapat dlslmpulkan salahsatu faktor yang
mempengaruhi kurang bptlméilnya inerja Kompres& disebabkan oleh kurangnya
pelaksanaan perawatan Sesqa;% Plan Ma_z&nteﬁance System. Dengan kurang
melaksanakan prosedur tersebut-mdka akan menyebabkan kinerja kompresor yang
tidak maksimal. Saran untuk memecahkan masalah ini adalah melaksanakan
perawatan dan perbaikan berkala terhadap kompresor mesin pendingin.

Kata kunci : Kompresor, perawatan, Fishbone,SHEL.
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ABSTRACT

Yusuf, 2020, NIT: 52155817. T, "Optimizing the maintenance of Refrigerator
Compressor to maintain the quality of food ingredients in MV. Karunia”.
Diploma IV Study Program, Polytechnic of Shipping in Semarang, Advisor I:
Febria Surjaman, M.T. Advisor II: Daryanto,S.H.,M.M.

Refrigerator Compressor is one of the machineries on the ship that helps the
cooling process of food. the compressor in the food engine cooling system functions
to suck the refrigerant from the low pressure side and push it towards the high
pressure side. The compressor is the heart of the food cooler. This thesis aims to
optimize the maintenance of the refrigeration compressor to maintain the quality of
food ingredients in MV. Karunia.-

Considering the important funct1on of the compressor, the engine compressor
must be properly cared for and cared for and better in the maintenance or care in this
paper. In determining the priority of the problem to be solved, the writer uses an
approach tool that is the combmed method of Flshbone and Shel. Where this method
is to look for cause and effect in operatlng in a system. It is also used for whatever
efforts must be made to overcome the problem |

At the end of this thes1s,~ it can be concluded that one of the factors that
affects the compressor tperf_orm:arlce is not optimal due to the lack of maintenance
according to the Plan Maintenance ’ISygern._ By not carrying out these procedures, it
will cause a compressor performance that is not optimal. The suggestion to solve this
problem is to carry out regular maintenance and repairs to the refrigeration
COmpressor. A R_FP

Keywords: Compressor, maintenance, Fishbone, SHEL.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Bekalang
Dalam dunia pelayaran setiap waktu semakin berkembang mengikuti
dengan teknologi yang semakin meningkat. Kapal sebagai alat transportasi laut
dari antar pulau sampai manca Negara. Pengoperasian sebuah kapal di dukung
oleh permesinan dan anak buah kapal. Negara Indonesia memiliki peraturan

dalam UU RINo.17 tahun 2008 tentang pelayaran pasal 117 ayat 2 menjelaskan

ILVIL B

kelailautan setiap kapa}_’éégti'a-i dengan Ipe;iélya_r_erl__n meliputi : keselamatan kapal,
o A
pencegahan penqg%aran dari ._kapa_l, pepgav&aﬁﬁn kapal, garis muat dan
pemuatan, kesejahteraan.aWéllk-kélp;;ctlalda? keséhatz;n' penumpang, status hukum
kapal, manajemen kese.ie-lnt'éitan ?rlé.l;i..perice-g..ahan pencemaran dari kapal dan
manajemen keama_nan l.<apa.-l..“ Pt'?i_i‘mai(ai;an- 'clliatasakapal harus terjaga dengan
baik agar kesehata'ﬁ“'xd'an iq'ceJ e_lll_it.er-ae.in awak kapil;.terj amin atau terpenuhi.
% | ]

Dalam menjaga mikaﬂan yé;lng tg%ik dan %:;r'kualitas, bahan makanan harus
terjaga dalam ruangan yang bersuhu tertentu untuk mempertahankan kesegaran
bahan makanan tersebut, ruangan tersebut di dinginginkan menggunakan
pesawat bantu yang dinamakan Provision refrigerator.

Karena kapal sering beroperasi di perairan samudera yang berlayar di laut
dalam kurun waktu yang cukup lama, dimana sistem suplai bahan makanan di
perusahaan penulis hanya sebulan sekali, sehingga dibutuhkan adanya
persediaan bahan makanan yang cukup. Maka oleh karena itulah provision

refrigerator sangat penting peranannya sebagai penunjang kelancaran

operasional kapal.



Bila refrigerator mengalami masalah atau trouble, akan mengakibatkan
provision refrigerator tidak dapat bekerja secara optimal untuk mendinginkan
ruangan, akibatnya bahan makanan akan mengalami kerusakan dan terjadi
pembusukan, sehingga bahan makanan tersebut tidak bisa diolah / dikonsumsi
dan akhirnya dibuang percuma, lalu salah satu dampaknya yaitu kapal akan
kekurangan persediaan bahan makanan, sementara kapal masih berlayar dalam
waktu yang lama sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan bahan makanan

selama sebulan perjalanan. Adapun dampaknya lainnya adalah pemborosan

|| ML) B

biaya opersional kaﬂp@_}.":r'l:élélr-ena. bahalr.l;'.ﬁréil_(a_nan yang telah dibeli untuk
% W = Fa
i . o
dikonsumsi pada-;j&ﬁ'ggka waktu tertentu yang disi{ﬁpan pada ruangan pendingin
sudah rusak/busuk dantidak' d'aﬁ)at memenuhi | kebutuhan yang telah

dijadwalKan, 0

Masalah gangguan p.ada P?ailz:fsiorl'ré;’ri g"e;ratora adalah terjadinya penurunan

kinerja dari refriga’i";for y.'ag _d_iiar-ld.:ai .dé'n-'gan -tiégk tercapainya suhu ruangan
% | |

pendingin pada mangsﬁ bahan {;éllakarr_l:an c_i_ibaﬁﬁingkan dengan suhu normalnya.

Padahal refrigerator masih tetap bekerja dimana sebelumnya suhu masing-

masing ruangan sudah di- setting sesuai kebutuhan.

Baik dan buruknya kinerja sistem evaporator tergantung pada kelancaran
proses pemindahan panas dari dalam ruangan pendingin keluar ruangan melalui
perantaraan refrigerant. Proses pengambilan panas yang dilakukan oleh
evaporator yang dibuang melalui kondensor bisa terjadi (akan diproses baik /

efektif bilamana refrigerant di sistem bekerja normal). Jika hal ini

dianalogikan adalah bahwa kerja kompresor mirip seperti jantung di tubuh



manusia yang berfungsi sebagai pusat sirkulasi darah yang diedarkan keseluruh
tubuh. Adapun bahan pendingin ( refrigerant) ini dapat diibaratkan sebagai
darah dalam tubuh kita. Maka pengecekan dan perawatan pada Provision
refrigerator harus dilaksanakan dengan rutin untuk mempertahankan kinerja
Provision refrigerator agar dapat tercapainya suhu yang di inginkan. Dan dapat
mempertahankan kualitas bahan makannan pada ruang penyimpanan.
Kejadian yang saya alami sewaktu melakukan praktek laut di MV. Karunia

adalah pada saat saya on board bersamaan dengan datangnya amprahan yang di

;oL [

kirim kantor untuk M{J_'z"ké'r-unia. Dalam I.sail_ah satu amprahan terdapat spare

A
_:h.

part kompresor mesm pendlngm Spare part ini dlgunakan untuk mengganti part
kompresor mesin pendlngm yang r.ilsak Karena patah pada piston, Setelah
dilakukan pengantian p1sto;n konfﬁresor berjalan normal. Setelah dilakukan
perbaikan pada kompresor séyd merlglkuti Chzef engineer dalam melakukan
perawatan pada k(lﬁ'lxpl‘eSQI"l’neé-lh pendlngm 5 E?
2% 1

Pada Provision re;rlge‘i;ﬂm}; baglan kamp;esor memiliki peran yang sangat
penting untuk mensirkulasi Freon pada sistem Provision refrigerator. maka
harus dilakukan perawatan berkala pada kompresor. Dari pemaparan di atas
penulis tertarik untuk mengambil judul “Optimalisasi perawatan kompresor
mesin pendingin untuk mempertahankan kualitas bahan makanan di MV.
Karunia”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, tentang perawatan kompresor

maka penulis mengambil beberapa perumusan masalah yang kiranya dapat



menjadi sebagai acuan dalam penulisan ini, perumusan masalah sebagai

bertikut:

1.2.1. Faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja kompresor mesin
pendingin?

1.2.2. Dampak yang terjadi jika tidak dilakukannya perawatan pada
kompresor?

1.2.3. Upaya perawatan apa saja yang dilakukan untuk mempertahankan

.|| -'u.'_l El s

kinerja kompresor s = e, P
I."__.'|_"'. i .I -
H.-\.._-'H. "'.'.-__: .
1.3. Tujuan Penelitian )
- | ; : oy

Adapun tujuan’ yang' péneliti “ingin capai dari penulisan skripsi tentang

kompresor pada mesin ﬁ'e'nd'i_-ng/reﬁf}éera'tof adalah:
| ) |
1.3.1. Untuk mengetahui faktqr'_']yan@fnem'pengaruhi kinerja kompresor pada

Ry, L O i
mesin pendinginag™ U e G0
& L | ‘8
1.3.2. Untuk mengetahui-‘dampjak apa saja yang terjadi jika tidak dilakukannya

perawatan pada kompresor.

1.3.3. Untuk mengetahui upaya perawatan agar dapat mempertahankan kinerja
kompresor.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah:
1.4.1. Manfaat secara teoritis
1.4.2.1. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut,
maupun kalangan umum dalam mengetahui bagaimana

perawatan pada kompresor mesin pendingin



1.4.2.2. Memberi wawasan taruna dan taruni Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang tentang betapa pentingnya optimalisasi
perawatan kompresor pada mesin pendingin
1.4.2. Manfaat secara praktis
1.4.2.1. Sebagai usulan dan saran untuk Crew MV. Karunia dalam
melakukan perawatan pada kompresor mesin pendingin

1.4.2.2. Sebagai masukan bagi masinis di atas kapal dalam
optimalisasi perawatan mesin pendingin bahan makanan.

Agarproses p'eﬁdingm.f_;? bahan makanan berjalan maksimal.

=% "r| L

1.5. Sistematik penul_iszi'ﬁ skripsi g

N = = - oy
Untuk mecapai tujuan. yangdi harapkan “serta untuk memudahkan
pemahaman dari penelitil Maka per}l,l__llsa“nl kertas kerja disusun dengan sistenatik
1 |.'-. F
| ) | |
terdiri dari lima bab. secara, beljlfesi?agnbungan yang dalam pembahasannya
b ) L« g ¥

merupakan suati rangkaian .yanlg' tidak .terpisahka’ﬁ.
O eEIU— T
Adapun sistematikastersebut disusun sebag@i berikut:

¥ __.-:"' (%
A4 RO

Bab1  Pendahuluan
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi
judul skripsi, rumusan masalah yang di ambil, tujuan penelitian,
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori
Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir penelitian.
Tujuan pustaka berisi teori teori atau pemikiran-pemikiran serta
konsep konsep yang melandasi judul penelitian. Kerangka pikir

penelitian merupaka pemaparan kerangka penelitian atau pemantapan



Bab III

Bab IV

Bab V

pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan
pokok permasalahan penelitian berdasarkan teori dan konsep.
Metode Penelitian

Pada bab ini terdiri dari metopde penelitian yang digunakan, waktu
dan tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan
teknik analisis data. Metode penelitian merupakan cara yang
digunakan untuk menjelaskan objek yang di teliti. Waktu dan tempat

penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan kepan

'y .||_ VILY S

penelilitian,p_éﬁr'e:;ll'iﬁ-an dilaklll.lée:lflffi_ﬁymber data berisi penjelasan
& A
sumber -:d:z:;.a didapatkz.l_n. M_etode_pen.gléifﬁpulan data adalah prosedur
yang_ sistematis -li.rl.ifuk':'.r;léﬁlp?l'oleh dat;l ‘yang di perlukan. Teknik
analisis data ber1$1 me.?ré‘g;l‘ai -fb.o-l.a.l dan cara analisis data yang di
gunakan. - A I'I L4 ,
Ry, A O g
Hasil Penielitianrdan pembahasan. ~ *
% | |
Pada bab ini%t.erdilf.i jaéi gaglbar&n u%um obyek yang di teliti, analisa
masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum adalah gambaran
umum mengenai suatu objek yang diteliti. Aliasa masalah berisi
pembahasan mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh.
Pembahasan masalah berisi tentang pembahasan hasil penelitian atau
temuan masalah guna memecahkan masalah yang dirumuskan.
Penutup

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah Inti

pemikiran dari hasil penelitian yang dilakukan secara kronologis, jelas



dan singkat. Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai
alternative terhadap upaya pemecahan masalah.

LAMPIRAN

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

b




BABII
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mempermudah pembahasan mengenai
permasalahan yang diangkat oleh peneliti selama melakukan praktek laut
dikapal, untuk mendukung dalam penulisan maka perlu adanya kajian terhadap
teori sebagai pembahasan dan pemecahan masalah. Landasan teori digunakan
sebagai sumber teori yang dijadikan dasar dari penelitian, pada bab ini diuraikan

landasan teori yang berkmtan denagn jlldu} skr1ps1 “Optimalisasi perawatan

.- '.
LY l'

pada kompresor _I_Ifésm pendingin untuk mempex{ghankan bahan makanan di
N - o . X

MV .Karunia”

2.1.1 Optimalisasi
| 3 | .
Optimalisasi adalah hasﬂ yefnga'dic_apai sesuai dengan keinginan, jadi

optimalisasi rherupakan {)encapalan hasil/sesuai harapan secara efektif

dan efisien. Mengurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud : 1995
L

g — P
: 628) optimalisasi berasal dari Kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi.

Optimalisasi ada proses mengoptimalkan (Wahyuningsih, 2010: 291).
Sedangkan pengoptimalan berarti proses,cara perbuatan pengoptimalan
(menjadikan paling baik atau paling tinggi). Optimalisasi adalah sistem
atau upaya menjadikan paling baik atau paling tinggi.

Menurut Yuwono dan Abdullah bahwa optimalisasi berasal dari kata
optimal.Kata optimal memiliki arti terbaik atau tertinggi, selanjutnya
dijelaskan bahwa optimalisasi adalah perihal mengoptimalkan. Dari
pengertian optimalisasi tersebut menunjukkan suatu proses atau kegiatan
yang diarahkan untukmencapai atau mendapatkan hasil yang terbaik.

2.1.2 Perawatan
Menurut Corder (1996:4), Perawatan adalah suatu kombinasi dari

setiap tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam, atau
untuk memperbaikinya sampai, suatu kondisiyang bisa diterima.



Sedangkan menurut Ansori, Mustajib (2013:2), perawatan atau
pemeliharaan (maintenance) adalah konsepsi dari semua aktivitas yang
diperlukan untuk menjaga atau memperhatikan kualitas fasilitas atau
mesin agar dapat berfungsi dengan baik seperti kondisi awalnya.

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perawatan
merupakan suatu kombinasi aktivitas perbaikan, penyesuaian atau
penggantian untuk mempertahankan keadaan fasilitas pabrik seperti
mesin dan alat pada kondisi yang baik untuk melakukan proses yang

direncanakan.
T, -I |_ -'. . L .'." =
'-'a'. Ly A

2.1.3 Mesin Pendmgm ‘/ Refrtgerator 4 25

Menufut G“ H. Hundy (2016:7), refri gérator adalah suatu permesinan
bantu yang, berfungsi sebagai mesin, pendingin yang digunakan untuk
mendinginkan bahan makana"il di kapal. Fungsi utama dari mesin
pendingin yaitu urit'uk ;menyefap panas yang tidak diperlukan dari suatu
ruangan dengan menggunal;an zat refrigerant yang dialirkan ke dalam
sistem mesin pendmgln ke Tja t rsébut ‘dapat dilakukan karena terjadinya
perubahan bentuk 2qt penczngm aklbat perbedaan tekanan kerja.

Tekanan kerg{q dl dalat-p sistem pendlngﬂff dibagi:

: o

2.1.3.1 Tekanan ting'ﬁgf A R P

Pada daerah ini media pendingin berwujud gas dan zat cair,
daerah ini mulai dari katup tekan compressor, condensor sampai

expansi valve.

2.1.3.2 Tekanan rendah

Pada daerah ini media pendingin juga berwujud gas dan zat cair,
daerah ini mulai dari katup expansi, evaporator sampai katup isap

compressor.
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2.1.4 Sirkulasi Pendingin
Dalam sistem pendingin perubahan wujud zat pendingin terjadi,
karena adanya perbedaan maupun perubahan tekanan dan suhu.

Perubahan dan perbedaan ini menyebabkan zat pendingin bersirkulasi.

2.1.4.1 Pembagian tekanan dan perubahan wujud zat pendingin dalam

sirkulasi pendingin:

Low pressure gas Q

High pressure gas

»

T\ 1Li Compressor
e N N '-..-.'-
Evaporator , 1 | I
5 L Condensor
= g
_.-"l I-I
Low pressure gas | " High pressure liquid
e h, o | | - :
T PN e
Expansion valve

Ko

Gambar 2.1-Pémbagianitekafian-dan perubahan wujud refiigerant
Sumber: Instruction Manual Book MV. Karunia (1997)

2.1.4.1.1 Tekanan tinggi: Pada daerah ini media pendingin
berwujud cair dan gas, daerah ini mulai dari setelah

katup tekan kompresor, kondensor sampai katup
ekxpansi.

2.1.4.1.2 Tekanan rendah: Pada daerah ini media pendingin juga
berwujud cair dan gas, daerah ini mulai katup ekspansi,

evaporator sampai katup isap kompresor.
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Menurut A.R Trott (1979) Dasar siklus pendinginan memanfaatkan
pendidihan dan pengembunan fluida yang bekerja pada suhu yang berbeda
dan karenanya pada tekanan yang berbeda. Dalam mendidih pada suhu
dan tekanan yang lebih rendah, fluida mengambil panas dan diubah
menjadi gas kering. Gas dinaikkan dalam tekanan di dalam alat mekanis
ke tekanan yang lebih tinggi sesuai dengan suhu kondensasi dan
melepaskan panas pada tekanan yang lebih tinggi untuk mengubah
kembali menjadi cairan.

Dasar dalam sirkulasi zat pendingin adalah cairan zat pendingin atau
yang disebut dengan refrigerant yang mengalami perpindahan panas dan
perubahan bentuk dari cair ke gas maupun gas ke cair. Menurut Daryanto

(2006) zat pendingin di‘dalam sistéin secara terus menerus berubah bentuk
r".-_"."" { 'I-..-'-
L - A
fisiknya di Qﬁé_m evaporator dari cairan ke'gas, dan di dalam kondensor
2 = = - oy

berubah dari gas menj'a.di_ G.'&.lii‘.a]{ﬁ._ \
Cairan refrige;ic-mz:;-'yang__lﬁ.t.ia-di-'k(;r.ldensor disalurkan melewati filter
-8 - .. '-_.-r I“ .' -

dryer, setelah itu memﬁu. Iﬁatu;l) ‘ekspansi untuk perubahan tekanan dan
Ry, [ 0 o
wujud dari. c@tir'mefijadi ‘gas. Di dalam ‘eyaporator terjadi perpindahan
Ko I' -.I. .Y
suhu ruangan yang di:aml%il oleh refrigerant yang dibantu oleh bantuan

blower, dan melewati evaporator gas refrigerant dihisap dan ditekan oleh
kompresor menuju kondensor untuk didinginkan oleh media air laut. Di
kondensor wujud refrigerant dari gas berubah menjadi cair dan
bertekanan tinggi.

Indikasi sirkulasi zat pendingin yang tidak terganggu yaitu tidak
terdapat bunga es pada evaporator, kompresor dalam keadaan baik
(berdasarkan Instruction Manual Book, suction bertekanan sekitar

4.0kg/cm? sampai degan 4.3 kg/cm? dan discharge bertekanan 20 kg/cm?
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sampai dengan 22 kg/cm?), gelas duga pada oil separator menunjukan
minyak lumas yang sedikit, tidak terdapat embun pada permukaan pipa
setelah filter dryer sampai dengan katup ekspansi, gelas duga Refrigerant
pada kondensor menunjukkan hampir penuh. Sirkulasi zat pendingin yang
tidak terganggu dapat menunjang kinerja mesin pendingin dan kinerja dari
mesin pendingin berpengaruh terhadap suhu ruang pendingin.
2.1.5 Compressor refrigerator

Menurut Whitman, dkk (2013), Compressor merupakan jantung dari
sistem pendinginan: Sebuahlpompa. panas melalui sistem dalam bentuk
refrigerant panas; SeBuah compressor dapat dianggap sebagai pompa uap,
yang berfungsi: mengurangi tekanan pada sisi‘tekanan rendah dari sistem,
yang mehpuﬁ evaporator, dan memngkatka“n tekanan pada sisi tekanan
tinggi dari 51stem Perbedaan tekanan ini* adalah yang menyebabkan

refrigerator mengahr melalul Sﬂstem

Compressor adalqh seb__ﬁ‘cih‘- al_at yang berfungsi untuk menghisap

. WEAEWY
media pendingin ' yang ada di’ dalam pipa coil evaporator untuk
R, N i
dikompresikah, - seliingga’ Keluar “dari ‘compressor media pendingin
| |

F o . .Y
berbentuk uap pana&¢lanj}1t yang bersuhu dan bertekanan. Compressor
A =]

dianggap sebagai pompa uap yang berfungsi mengurangi tekanan pada
sisi tekanan rendah dari sistem dan meningkatkan tekanan pada sisi
tekanan tinggi dari sistem. Semua compressor dalam sistem pendingin
melakukan fungsi ini dengan mengkompresi zat refrigerant kemudian

mengalirkannya ke dalam sistim mesin pendingin.

2.1.5.1. Kompresi

Compressor refrigerator berdasarkan cara kompresinya dibagi

menjadi empat jenis, yaitu:
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2.1.5.1.1 Compressor reciprocating (torak)

Compressor torak adalah salah satu positive
displacement compressor dengan prinsip kerja
memampatkan dan mengeluarkan udara atau gas secara
berselang dari dalam silinder. Elemen mekanik yang
digunakan untuk memampatkan udara atau gas
dinamakan piston.

E
SERVICE UL VE £ EHAUST
WALVE

PISTON

{ s L
2 A
RIMGE - 5 5 =L PISTON Pin
. _CONMECTING ] ;_:/P“mu Py
y SUCTION ! . i T
= SERVICE - | [
b

ECCENTRIC

M A Rp P

Gambar 2.2 Compressor Reciprocating

2.1.5.1.2 Rotary screw compressor

Adalah jenis compressor dengan mekanisme putar
perpindahan positif dengan menggunakan dua helical
screw yang berputar untuk menghasilkan udara
terkompresi, umumnya digunakan untuk mengganti
compressor piston bila diperlukan udara bertekanan

tinggi dengan volume yang lebih besar.
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2.1.5.3.3 Compressor centrifugal
Kompresor sentrifugal merupakan kompresor yang
memanfaatkan gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh
impeller untuk mempercepat aliran fluida yang
kemudian diubah menjadi peningkatan potensi tekanan
dengan memperlambat aliran melalui diffuser.
2.1.5.3.4 Compressor aksial

Compressar akszal adalah kompresor yang berputar

W \LMU B,
e
P 1S'yang ggwpg,k serangkaian rotor bersudu
Vi "f“ - .- a\

%jl'//?ﬂntuk meneHan allran ﬂ Allran udara yang masuk
. y it T

i d@ngim cepat tanpa perlu
o | '\."

Gambar 2.3 Compressor aksial

2.1.5.2 Sistem Pelumasan
Compressor dapat bekerja dengan optimal apabila didukung
dengan sistem pelumasan yang baik, sistem pelumasan pada

compressor merupakan hal yang penting karena pelumasan
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bertujuan untuk melindungi bagian-bagian penting compressor
dari kerusakan dan keausan akibat gesekan. Sistem pelumasan
pada compressor dibagi menjadi dua macam:

2.1.5.2.1 Pelumasan percikan

Pelumasan ini adalah pelumasan pada compressor
jenis piston dengan cara percikan, pada permukaan
bagian bawah metal jalan ruang engkolnya diisi minyak
lumas sehingga pada setiap putaran poros engkol akan

memcrmkan mlnyak lumas ke dinding silinder liner, ke
& I-- Ay &4 | L

» pena torak dan bagian lafﬂnya

P

2.15 f 2 Pelurnasan tekan (paksa)

Pada pelum&san tekan penckanan minyak ke metal
i .'" 1 !

Jalan conr;endmg rod dan bagian, lainnya dilakukan

"'H. I | |
N dengan menggunakan pgmpa Pompa dipasang pada
1T L e
n Ag]ung p(_)ros engkol dan “akan menghisap minyak lumas
" . - -:S'-\. )
dari ¢arter melewati saringan minyak.

2.1.5.3 Motor Penggerak

Sumanto (2001: 11) menjelaskan bahwa compressor unit terdiri
dari motor penggerak dan compressor. Compressor bertugas
untuk menghisap dan menekan media pendingin sehingga media
pendingin (refrigerant) beredar dalam unit mesin pendingin,
sedangkan motor penggerak bertugas memutarkan poros
compressor tersebut.

Ditinjau dari penggeraknya compressor unit dibagi menjadi:
2.1.5.3.1 Open type unit

Pada unit ini compressor dan motor penggerak masing-

masing berdiri sendiri dan untuk memutar compressor
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dipergunakan ban (v-belt), motor penggerak biasanya
adalah motor listrik yang dihubungkan dengan shaft
compressor.
2.1.5.3.2 Semi hermatic unit
Pada unit ini compressor dan motor listrik juga berdiri
sendiri- sendiri, tetapi dihubungkan sehingga seolah-olah
menjadi satu bagian.Untuk memutar compressor, poros

motor listrik dihubungkan langsung dengan poros
ILMU 5

counpressor. =L
i F
-

A

_x.«._
2.1:5:3.3:Hermatic unit
~ e . "

Pada unit-ini compressor dan motor listrik benar-benar

nfe'nj adi satqf_'iii.a_it y"an'g'.tertutup rapat. Kelemahannya jika
|| o |

|
|

térj_adi‘ keli'i}sakla,nfiaadd compressor atau motor  listrik

A

@ suhl.t_untpjk di p'enl_),giki.__l%éuntungannya adalah bahwa
’%entgknyla dapat ﬁ{lleﬂjadi lebih kecil, tidak banyak
memaka;:l terr:l)at, harganya relatif murah, cocok sekali
untuk  compressor-compressor  pada  domestic
refrigerator.

Fungsi unit compressor jenis 1, 2, dan 3 adalah sama yaitu
untuk mengedarkan media pendingin dalam wunit mesin
pendingin agar dapat berlangsungnya proses pendinginan.

2.1.6 Piston compressor refrigerator

Piston (torak) merupakan salah satu bagian dari compressor yang

berfungsi untuk menghisap dan mengkompresi zat refrigerant.
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2.1.6.1 Bahan pembuat piston

Bahan pembuatan piston adalah alumunium karena sifatnya
yang ringan, tetapi alumunium murni terlalu lembek dan
mempunyai pemuaian yang tinggi untuk dijadikan piston sehingga
alumunium harus dicampur dengan bahan lain agar lebih kuat.

Bahan yang biasanya dijadikan sebagai campuran alumunium
dalam pembuatan piston adalah:

2.1.6.1.1 Silikon

. ,{_'S'E"I'h';ik;rl'l tlnég{llcahﬁturrlgan silikon maka semakin kecil
H“::; pemuaiar.l_ akil?at panas geh gesekan tetapi lebih sulit
| dalath p._enl'-;l;:{;ate_mnya. '
2.1.6.12 T."efnl?'aga hi \ g
Tembag'afr lelll)ih; ta.hén terhadap karat dan memiliki
.5; \ ke'm"r'npuéln' ! pényaluran; panas yang lebih baik
n

’{éibagdir.lgkangilikgn dan'bahan nikel
2.1.6.1.3 Nikel
Nikel memiliki kekenyalan yang tinggi, tahan terhadap
temperatur tinggi, tingkat pemuaian rendah dan tahan
terhadap karat.
2.1.6.2 Bentuk piston
Pada suhu kerja normal, permukaan piston dan cylinder liner
harus paralel, karena terdapat lonjakan suhu dari atas menuju dasar
piston. Pada bagian atas piston akan menerima energi panas yang

lebih tinggi dari pada bagian bawah ketika piston bekerja,
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sehingga bagian atas piston akan lebih cepat memuai daripada
bagian bawah piston, oleh karena itu dalam pembuatannya dibuat
perbedaan diameter piston antara bagian atas dan bawah dimana
bagian atas dibuat lebih kecil daripada bagian bawah, hal tersebut
dimaksutkan agar ketika piston bekerja maka diameter atas piston
sama besar dengan diameter bawah piston. Piston menurut
bentuknya di bagi menjadi beberapa jenis yang memiliki
kelebihannya masing-masing, yaitu:

2.1.6.2. 1 Spl;t piston’ | Pgy
> ’

1 '!_IL ‘-’;" Gambar 2. 4 Split piston

\ ‘x Pada pzston tlpe splzt pzston terdapat alur yang dibuat

3

sejéjar d?ngan lubang plﬁ?pzston di buatnya alur ini
lil\:.\.-\.

berttf Juan, agar; memudah kan piston untuk melakukan

proses pemuaian, hal ini akan sangat di butuhkan saat

piston pada kondisi dengan temperature yang tinggi.

2.1.6.2.2 Slipper piston

Pada piston tipe ini bagian badan piston yang
bergesekan dengan silinder merupakan bagian sisi kerja
piston sedangkan pada lubang pin piston hampir tidak
terjadi gesekan. Untuk membuat piston menjadi lebih
ringan dan memperpendek batang penghubung, maka

bagian piston yang tidak bergesekan ini dipotong.
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Gambear 2.5 Slipper Piston
2.1.6.2.3 Autotermic {?zsto
'.'._"r':- L

A ¢ {“lfl-szston tlpe ini dlbuaL;gl.:qé‘l bahan paduan alumunium

/ sehlngga,,tmgkat pemua\%&a akan lebih besar, oleh
oo NG

kar@i‘a/{_ pa

:I'n)/mgl{an dengan bagian bawah piston.
ni

L

Pa'dg 1k akan membuat kinerja piston kurang
\\ '1-FI 1 |"'.'I _____.-'
'E‘ bai!isagﬂ masih ‘Halam:dggadaan dingin, maka untuk
&

m_elq‘(;:,eg.a'llﬂll peénua}.ﬁ.n _?ang besar pada bagian dalam
piston. dipasangk;m ring baja yang memiliki tingkat
pemuaian yang kecil.
2.1.6.2.4 Oval piston
Pada tipe ini dinding piston pada sekeliling piston
tidaklah sama.Pada bagian piston yang terdapat lubang
pin piston dibuat lebih tebal dibandingkan sisi kerja
piston. Dengan adanya panas saat piston bekerja maka
akan menimbulkan pemuaian yang lebih besar pada

bagian dinding yang tebal, sehingga menyebabkan
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bentuk piston yang tidak bulat ketika piston panas, untuk
mencegah hal ini maka dibuatlah bentuk piston yang
oval, yaitu pada bagian lubang pin piston diameternya
dibuat lebih kecil daripada bagian kerjanya ketika dalam
keadaan dingin, yang nantinya diharapkan ketika piston

panas bentuk piston akan menjadi bulat.

4 . f Oy U
NEN '..t lU __ -G;-Izlbgrxi% Oval Piston
2.1.7 Fungsi piston "ff. A R [ '
Piston adalah bagian utama dalam mesin berupa sumber geser yang
terpasang di dalam sebuah silinder yang bekerja secara bolak-balik
menjadi gerak putar/angular. Piston berfungsi menekan udara masuk dan
penerima tekanan yang dihasilkan oleh mesin.
Fungsi piston pada compressor refrigerator dibagi menjadi:
2.1.8.1 Fungsi penghisap:
Proses ini membuat cairan refrigerant dari evaporator di

kondensasikan dalam temperatur yang rendah ketika tekanan

refrigerant dinaikkan.
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2.1.8.2 Fungsi penekan:

Proses ini membuat gas refrigerant dapat ditekan sehingga
membuat temperature dan tekanannya tinggi, kemudian
disalurkan ke condensor dan dikabutkan pada femperatur yang
rendah.

2.1.8.3 Fungsi pemompaan:

Proses ini dapat dioperasikan secara berlanjut dengan

mensirkulasikan refrigerant berdasarkan hisapan dan tekanan.

2.1.9 Bagian-bagian pistor\t~ " W Pg; B
L e { L

Piston m_,\_ei’n'iliki bagian-bagian yang te?darl dari:
N - o . X
2.1.8.1 Kepala piston _'._: y
Ukuran diameter kgpﬁla }tzi&to'n selalu lebih kecil dari diameter
| ': 1. -

terbesar body ﬁz;gtolﬁlfr bi?s;ahya._berbentuk oval atau bulat. Kepala
K b s II. -1 f .
iston_juga: si luntuk -menahan kompresi dan menahan

piston g :ﬂ__b_el‘fu[r}g yk -me; o p

tekanan ’éf{ib_glt ledlakan di ruang-bakar, dibantu ring piston untuk

] [
A H {

menanggulangi kebocoran kompresi (tekanan).
2.1.8.2 Ring grove (tempat ring)

Ring grove berfungsi sebagai tempat ring piston yang berjumlah
sesuai dengan banyaknya ring piston pada suatu torak atau piston,
dalam prakteknya jarak ring grove dengan ring piston tidak boleh
terlalu longgar ataupun terlalu rapat.

2.1.8.3 Pin hole
Pin hole dibuat ramping bertujuan untuk mengurangi berat dan

mengurangi bidang gesekan pada liner. Pada bagian ini dibuat
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lebih ramping tapi berkontruksi lebih kokoh, karena kontruksi
kekuatan ada pada bagian ini. Pin hole juga mempunyai fungsi
utama sebagai rumah pin.
2.1.8.4 Bagian ekor
Bagian ekor efektif digunakan untuk menahan gerakan piston
sehingga pada bagian ini pemuainnya sangat besar. Bentuknya
dibuat oval agar bidang gesekan menjadi lebih kecil dan juga

menghindari pemuaian berlebih sehingga menyebabkan macet.

T -I |_ viLJ .'.-'-"
L 2L
WL X L 4L

2.1.9 Bagian-bagiag.{)éﬁaﬁkung kerja piston-- . :
2.1.9.1 Chaskshafi’ o N\

Crank shaft adalah ﬂlsebuah baglan pada’ compressor yang
mengubah gerak Ve@r;al | atau horlzontal menjadi gerak rotasi atau
putaran, untuk I-r.nengubah gerak tersebut crank  shaft
membut;flchkan penla engkol (crank p';ﬁ) Crank shaft menjadi pusat

poros dari sefh 1ap gerakan pzston Crank shaft harus terbuat dari

bahan yang kuat dan mampu menahan beban yang berat.

2.1.9.2 Metal jalan
Metal jalan merupakan bantalan untuk batang piston bergerak ke
atas atau ke bawah. Metal jalan harus memiliki jarak yang pas
dengan crank shaft dan connecting rod, jika terlalu rapat maka
metal jalan tidak bisa berfungsi karena hal ini berhubungan dengan
terjadinya friksi, jika terlalu longgar metal jalan juga tidak akan

berfungsi karena berhubungan dengan fungsi bantalan.
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Metal jalan saat compressor bekerja sering mengalami
kerusakan yang mengakibatkan tidak normalnya proses kerja dari
compressor. Beberapa faktor yang menyebabkan kerusakan pada

metal jalan:

2.1.9.2.1 Kualitas minyak lumas yang buruk akibat jarangnya
penggantian.
2.1.9.2.2 Rusaknya saringan minyak lumas yang mengakibatkan

lolosnya minyak lumas ikut beredar ke dalam sistem

A LML P

iy, . o, e . . .
.mesin pendingin sehingga kerja compressor menjadi
L . A
_;x.

/'berat. Y

2.19.2.3 Kurangnya Junrlah mmyak lumas di dalam crankcase.

2.1.9.3 Silinder (cylznder)
.-"' | =

S111nder merup“akan tellnpat ur'l.tuk bergeraknya piston ke atas dan
ke bawah ¢1manla| pada bagian: ]@arnya terdapat rusuk-rusuk
pendlngu’l ya.ltu lempeng lempehg logam yang bertugas untuk
memperluas perrrlflkaan yang berhubungan dengan udara bebas,
sehingga pendinginan dapat berjalan sempurna dan penyerapan
panas dari compressor semakin besar. Diameter silinder harus

lebih besar dari diameter torak tetapi tidak diperkenankan longgar

sekedar piston dapat bergerak naik dan turun.

2.1.9.4 Rimg piston
Ring piston adalah alat yang berfungsi sebagai perapat antar
piston dan dinding silinder agar tidak terjadi kebocoran tekanan

kompresi saat langkah kompresi atau kehilangan tenaga saat
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langkah usaha. Ring piston juga memiliki fungsi untuk mengkikis
minyak lumas yang terdapat pada dinding silinder agar tidak
masuk ke dalam ruang pembakaran.

Ring piston pada umumnya terbuat dari bahan yang sama dengan
bahan untuk membuat dinding silinder yaitu memakai besi tuang.
Untuk menambah gaya tahan pada ring piston saat bergesekan
maka pada permukaan ring piston yang bergesekan dengan

dinding silinder dilapisi dengan chrome plate.

L 1 Ll -'.l =

Jumlahr rtng pzston yang t’erpasang pada piston umumnya
betjgmlah tiga buah yaltu dua rmg’ kompresi dan satu ring oli.
Ring kompre51 berlujuan untuk mencegah kebocoran gas saat
langkah komprem segpngkan ‘ring oli bertujuan untuk mencegah
oli'masuk ke dalamn{laﬁg bakar Penampang kedua ring kompresi

ini berbeda.dan pemasangannya tidak boleh terbalik.

|ﬁ :'\-I--_. |__I : L~y : {j‘

2.1.13 Oil Pressuré-Switch L o

g P,
P H d

Oil pressure switch adalah fungsi kontrol untuk menghentikan
kompresor ketika tekanan minyak yang dikembangkan oleh pompa jauh
di bawah tingkat tertentu, atau tekanan gagal mencapai tingkat maksimum
yang ditentukan (Hundy, etal, 2016).

Sistem kerja dari oil pressure switch yaitu pengoperasian oil cut out
menunjukan kondisi yang tidak aman dan seperti control yang dibuat
dengan switch tangan ulang. Kontak pada saklar dapat digunakan untuk
mengoperasikan alarm untuk memperingatkan kerusakan tersebut.

Beberapa kompresor menawarkan sistem perlindungan oil elektronik
yang menyediakan fungsionalitas atau kegunaan lebih, dan

mempertahankan opsi tangan reset. Oil pressure switch digunakan untuk
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memastikan bahwa kompresor memiliki tekanan minyak ketika
beroperasi.

Jika tekanan minyak lumas kompresor turun drastis, maka kompresor
akan mati secara otomatis. Hal ini bermaksud untuk keamanan kompresor
dan mengurangi kerusakan pada kompresor

2.1.13 Condensor

Menurut G. H. Hundy, dkk (2016: 99), tujuan dari condensor dalam
siklus kompresi uap adalah untuk menerima panas gas bertekanan tinggi
dari compressor, sehingga refrigerant akan mengembun kembali.

(L ALNMU B
Condensor berfungsi sebzfgdr-‘a‘lglt._ penukaran kalor, menurunkan

A
% o

{ -
temperatur £é?r_igerant dari bentuk. gas mefijadi cair dan juga berfungsi
2 = ; - oy

untuk menampung _c'aiire_ln';' media pendingin ‘hasil kondensasi dengan

menyerap panas dari media g{i’r;din'giﬂ ilang berupa uap (gas).
|| ™

|

-8 - ..- '-_.-" i .' -
Fungsi air pendingin aﬁalal‘]l_ untuk menyerap kandungan panas yang

terkandung g};lam:;gaé ppjldirigir'l »di-manazgaat keluar dari compressor
F o L -.I. L
media pendingin da.]_‘}m bentuk gasxyafig-bersuhu tinggi dan bertekanan
A R T

tinggi menuju ke condensor menjadi media pendingin cair yang bersuhu
dan bertekanan rendah.
2.1.13 Expansion valve

Menurut G. H. Hundy, dkk (2016: 135), expansion valve bertujuan
mengontrol aliran refrigerant dari sisi tekanan tinggi pada sistem
kondensasi ke dalam evaporator yang bertekanan rendah. Katup expansi
adalah salah satu garis pembagian antara sisi tekanan tinggi dari sistem
dan sisi tekanan rendah dari sistem.

Expansion valve adalah alat yang digunakan untuk mengatur jumlah

cairan refrigerant yang masuk ke dalam evaporator, alat ini terletak di

antara evaporator dan condensor. Refrigerant yang keluar dari condenser
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mempunyai suhu dan tekanan tinggi, sedang refrigerant yang masuk ke
dalam evaporator harus memiliki suhu dan tekanan rendah, untuk itulah
dipasang ekpansi valve untuk menurunkan tekanan dari tekanan tinggi

menjadi tekanan rendah dengan cara pengabutan.

2.1.13 Evaporator

Menurut G. H. Hundy, dkk (2016: 121), evaporator bertujuan untuk
menerima cairan bertekanan dan bersuhu rendah dari katup ekspansi dan
membawanya di dekat kontak thermal. Refrigerant mengambil panas
laten dari beban dan meninggalkan gas kering pada evaporator.

& ]! -.l ] L B iy
Evaporator .dalam' mesin-pending
r".-_". 7 1

LN

in. berfungsi untuk menguapkan

. i . I .

cairan med&zsi‘ pendingin yang telah masuk. ke pipa coil evaporator.
e o : N

Evaporatar mempun-yéi p:'c.ir-l'si “untuk mengambil panas yang terdapat

pada udara di dalam ruang tersebut, sehingga ruangan penyimpanan bahan
| 9 | |

\ WUBARW
makanan suhunya . akan r_fi_énuhri sesuai dengan kebutuhan. Pipa-pipa

-

R, N i
evaporator, dipérlugs” permukaaniya dengan memberi kisi-kisi agar
. | |
penyerapan panas-ddpat bsrlan,gsung dengan sempurna.

2.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi praktis tentang variabel atau
istilah-istilah lain yang dianggap penting dan sering ditemukan sehari-hari di
lapangan. Melihat pentingnya peranan compressor dalam sistem pendinginan di
kapal guna menunjang kelancaran operasional kapal, untuk mempermudah
dalam mempelajarinya maka di bawah ini akan dijelaskan mengenai pengertian

dari istilah-istilah pada compressor mesin pendingin:
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2.2.1 Cylinder head
Adalah salah satu komponen compressor yang dipasang pada block
cylinder sebagai tempat low pressure suction valve dan high pressure
delivery valve. Cylinder head harus tahan terhadap temperatur dan
tekanan yang tinggi selama mesin bekerja. Cylinder head juga berfungsi
sebagai saluran pemasukan dan saluran pembuangan.
2.2.2 Crankcase
Adalah bagian dari compressor yang dibuat sedemikian rupa untuk
pemasangan E:bra:ﬁks;aft dan juga sé;agé%?;@rflpat minyak lumas.
223 Connectingqr;iﬂ. > : “
Connecting rod_'_di. gunakanﬁhtuk r.r_l_enghub.ungkan antara torak dengan

1 &
poros engkol sebagai "penggjérak keduanya atau sebagai perantara gerak

", _|I_.I.
memutar poros engkel menjadi gerak naik fuirun piston.
|~? " :.\.I—'——. I._I L , 'y {?
2.2.4 Torak (piston)_ L | ‘o
M o a B ~
Torak dibuat dari-bahan logam paduan ringan, dibagi menjadi dua
bagian yaitu pada bagian atas (piston low pressure) dan pada bagian
bawah (piston high pressure), di bawah alur pegas yang paling bawah
terdapat dua buah lubang untuk pemasangan pena torak (piston pin),
dengan pena torak ini piston dipasangkan pada batang torak.
2.2.5 Poros engkol (crank shaft)
Poros engkol berada di tengah-tengah badan compressor yang

berfungsi untuk meneruskan putaran motor listrik sehingga dapat dirubah

menjadi gerak naik turun piston.
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2.2.6 Ring piston
Ring piston adalah salah satu komponen yang dipasangkan dalam alur
ring pada torak. Diameter luar ring piston sedikit lebih besar dibandingkan
dengan piston itu sendiri, karena ring piston memiliki sifat elastis maka
akan mengembang dalam pemasangannya sehingga menutup dengan
rapat pada dinding silinder.
2.2.7 Metal jalan
Metal jalan adalah bantalan bagi batang piston untuk bergerak ke atas

¢ LML P
dan ke bawah. Metaljalan terletak padajbatang piston (connectingrod) dan
% % <f Fa
i, ¥ -
crank shaftﬁ': 2 o,

2.2.8 Cylinder liner ' 1 _

Cylinder liner| adalah kqﬁ’i.p_on'en' mesin yang dipasang pada block
| 3 | {
\ UEARW
cylinder yang berfungsi _ﬁ_’ébaéai“ tempat piston dan ruang kompresi.
W, Uk o il
Cylinder linepmerupakan bejana kedap udaf‘?.— yang di gunakan oleh piston
i |

untuk melakukan la.,r}gkaﬁ naik-dan turun saat melakukan proses isap,
F A r F

usaha, kompresi dan tekan.
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2.3 Kerangka pikir

Optimalisasi perawatan
kompresor mesin pendingin

J
Faktor yang Dampak yang terjadi
mempengaruhi kinerja jika tidak di
kompresor mesin lakukannya perawatan

pendingin

L( Upaya perawatan untuk \J

mengoptimalkan kinerja
kompresor

Kinerja kompresor
berjalan normal

Pendingin berjalan optimal
dan mempertahankan
kualitas bahan makanan

Gambar 2.7 Kerangka pikir

Berdasarkan kerangka pikir di atas, yang pertama mengidentifikas faktor
yang mempengaruhi kinerja compressor mesin pendingin, kemudian dari faktor
yang telah ada akan dijabarkan tentang pengaruh terhadap kinerja kompresor.
Langkah selanjutnya adalah pembahasan dampak yang terjadi jika tidak di
lakukannya perawatan pada kompresor refrigerator .Langkah pertama yang
harus dilakukan adalah mencari landasan teori tentang kompresor refrigerator,
setelah mendapatkan landasan teori, langkah yang dilakukan adalah penjabaran

dengan metode yang telah ditentukan, dari hasil identifikasi tersebut akan
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didapatkan hubungan antara faktor dan dampak dari tidak dilakukannya
perawatan terhadap kinerja kompresor , sehingga dapat ditarik kesimpulan
upaya perawatan apa yang harus dilakukan untuk mengoptimalisasi kinerja
compressor pada refrigerator agar compressor dapat bekerja secara maksimal
sehingga proses pendinginan bahan makanan berjalan optimal dan

mempertahankan kualitas bahan makanan.




BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Dalam menunjang mempertahankan kualitas bahan makanan diatas kapal,
maka kesiapan kompresor mesin pendingin sangat diperlukan. Hal tersebut tidak
lepas dari peranan yang sangat profesional dari crew mesin khususnya Chief
engineer yang menangani kompresor mesin pendingin di atas kapal.

Maka dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang telah diuraikan

|| ViU B

diatas dapat diambil bplpg'a'rgi)l—'é keéimpuléﬂféﬁa_.gai berikut:
% b i | o

Y

5.1.1. Faktor yang }finempenga?uhi kinetja pa.dé"-:’.-kompresor mesin pendingin
menurut pembahas_ari-(.l_engz'.a;l- Txllet?de S'HELN [
5.1.1.1. Ketidakse-jsh_ai:an aJnIfér% p.irf)-sf.dur perawatan sesuai instruction
manual b.ook déng'an pJ:l’éévatéiln yang diatas kapal.
5.1.1.2. Sparé‘}ért y.'?,tg f[i_d.alé ses-ué'r”'ketent::gan mengakibatkan tidak dapat
% | |
bertahaﬁ. dalam vg%lktur yanglagé'
5.1.1.3. Getaran kapal mengakibatkan timbulnya gesekan antara pipa
sistem dengan dudukan atau klem,jika ikatan pada dudukan dan
klem kendor akant mengakibatkan gesekan terus menerus lalu
akan terjadi suatu kebocoran pada pipa.
5.1.2. Dampak yang terjadi apabila tidak dilakukan perawatan dan perbaikan
terhadap kompresor mesin pendingin

5.1.2.1. Dapat menyebabkan menurunnya kinerja kompresor apabila tidak

dilakukannya perawatan yang tepat waktu.

66



5.1.3.

5.2. Saran

67

5.1.2.2. Dapat terjadi kerusakan pada kompresor, kerusakan ini dapat
terjadi jika perawatan yang dilakukan tidaklah rutin dan prosedur
yang tidak sesuai.

Perawatan yang dilakukan untuk mempertahankan kualitas haban

makanan dengan

5.1.3.1. Perawatan terhadap lubrication oil

5.1.3.2. Melakukan top overhauled

5.1.3.3. Melakukan general overhauled

||_ VL S

5.1.3.4. Pengeqe-]g'eiﬁﬁéﬁ pembersliﬁ';cirr.ﬁpa(_la suction filter
% "'.'-__: .
. o

Ty . : vl

Berdasarkan pengalar'rian- "danal masalah di 'atas maka penulis dapat

memberikan saran yaitu: |/

5.2.1.

5.2.2.

&
& [

wh ¢ |
Agar kerusakan ' atau g'a!hgghah yang dapat mempengaruhi sistem

A | i

pelumasan l&)rhpr-é'sb} _d_dpait “dihifidari 'a@ tidak terjadi, maka dalam
% | |

melaksanakan ;érbaikan;gan Herawata;g‘ terhadap kompresor harus sesuai

dengan prosedur. Dengan dilaksanakannya perawatan dengan benar dan

perbaikan sesuai prosedur, maka gangguan yang mungkin terjadi dapat

dihindari, sehingga kompresor mesin pendingin dapat bekerja setiap

waktu dan dapat bekerja dengan maksimal untuk mempertahankan

kualitas bahan makanan di atas kapal.

Saran terhadap perawatan pelumasan harus di utamakan karena
perawatan sistem pelumasan sangat penting. Perawatan yang di lakukan

antara lain pengecekan yang berkala dan penggantian [ubrication oil
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secara teratur dan sesuai dengan ketentuan pelumasan yang terdapat pada
manual book. Dan juga pembersihan pada crankcase saat penggantian
lubrication oil yang baru untuk menghilangkan gram besin dari sisan
gesekan yang terjadi pada kompresor mesin pendingin.

5.2.3. Dianjurkan kepada perusahaan untuk memperhatikan masalah tentang
sparepart, untuk lebih mendukung supaya dalam perawatan dan perbaikan
dapat berjalan dengan maksimal. Dengan begitu dapat didapatkan kinerja

yang maksimal setelah dilakukan perawatan.
A t':-l"-l:{. 1 I_ M L = 'E- .
o

3 H:\--.l'- ’
Demikianlahcif(;simpulan yang dapat penul{s.’:fambil dan saran yang dapat
il .

Y,

.

r ..\:I- N

penulis berikan. /
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SHIP'S PARTICULAR

|NAME KARUNIA COMMUNICATION
|EX NAME RUBIN PIONEER MMSI 525016339 |INM-C TLX [452501543
CALL SIGN PMSQ PHONE 773157531
|FLAG INDONESIA FAX 783200860
|PORT OF REG. | JAKARTA Email karunia@amosconnect.com
|REGIST. NUMB | 21117-93-CH
|iIMO NUMBER 9061887 TONNAGE
OWNER PT. JSK ABADI LINES INTERNASIONAL PANAMA SUEZ
ADDRESS AlA Central Building 33rd Floor GROSS 35,887 38,262 37,216
JI. Jendral Sudirman Kav. 48A NET 23,450 30,811 34,667
Jakarta 12930 1.D
OPERATOR PT. JAYA SAMUDRA KARUNIA SHIPPING
TYPE SINGLE DECK BULK CARRIER, Gearless PRINCIPAL PARTICULARS
CRUISING AREA | OCEAN LENGTH O.A 224.98 MTRS
CLASS KR 9300002 LENGTH B.P 215.00 MTRS
BUILDER IMABARI SHIPBUILDING CO., LTD BREADTH 32.20 MTRS
KEEL LAID OUT | MARCH 2ND, 1993 DEPTH 18.30 MTRS
LAUNCHED JULY 6TH, 1993
DELIVERED SEPTEMBER 28TH, 1993 LOADING INFORMATION
|MASTER Capt. Nur Udin Khasan LOAD LINE FREEBOARD DRAFT DISPT DWT TPC | FWA
CH.ENGINEER | Agustinus Sri Rahmadi _ MTRS MTRS MT MT MT MM
SUMMER 5.043 13.295 78,849 69,235 64.40 | 306
HOLD CAPACITY (Grain / Bale) in cub.m TROPICAL 4.766 13.572 80,636 71,022
HOLD 1 9,081.11 WINTER 5.320 13.018 77,087 67,453
HOLD 2 12891.56 FRESH WATER 4737 13.601 78,851 69,237
HOLD 3 12831.49 TROP.FRESH 4.460 13.878 80,597 70,983
HOLD 4 11671.47 LIGHT SHIP 9,614 Mt
HOLD 5 12927.24
|HOLD 6 12881.13 VERTICAL DISTANCES BETWEEN
HOLD 7 9741.08 WATER LINE TO HATCH COAMINGS BALLAST 16.21 MTRS
TOTAL 82,025.08 WATER LINE TO HATCH COAMINGS LADEN 7.92 MTRS
KELL TO HIGHEST MAST ANTENNA 47.12 MTRS
HATCH DIMENSIONS DECK TO HATCH COAMINGS 1.30 MTRS
INO 1 13,04 X 12,80 MTRS HATCH COVERS HEIGHT 0.99 MTRS
|N0 2 17,93 X 14,40 MTRS TANKTOP TO HATCH COAMINGS 1852  MTRS
|NO 3 17,93 X 14,40 MTRS KEEL TO BRIDGE DECK 30.74 MTRS
|N0 4 16,20 X 14,40 MTRS KEEL TO MAIN DECK 19.91 MTRS
|N0 5 17,93 X 14,40 MTRS MAIN DECK TO BRIDGE 10.83 MTRS
IE) 6 17,93 X 14,40 MTRS
[NO 7 14,67 X 14,40 MTRS LONGOTUDINAL DISTANCES BETWEEN
BRIDGE TO BOW 192.70 MTRS
LENGTH & BREADTH OF HOLDS BRIDGE TO STERN 32.28 MTRS
IHoId No 1
N0 2,356 ENGINE DETAILS
Hold No 4 MAKER & TYPE MITSUBISHI SULZER 6RTAB2
[Hold No7 OUT PUT MCR 12,000 PS X 83.0 RPM
OUT PUT NCR 10800 PS X 80.1 RPM
ALTERNATE LOADING
Hold No 1 13,801 MT PROPFLLER DETAILS : (‘.apt. NUR UD“ N KHA Shis
Hold No 3 19,586 MT TYPE |Fixed pitch, keyless, 4 blades solid
Hold No 5 19,736 MT DIAMETER 7,500 mm
IHold No 7 14,835 MT PITCH/RATIO 5,757 mm
EXP.AREA
CARGO GEARS NIA
F.0.; D.O. ; F.W. CAPACITIES PUMPS
FUEL OIL 2,5670.60 MT BALLAST 800m3/H
DISEL OIL 157.36 MT FIRE PUMP | 240/90m3/H
FRESH WATER 366.67 MT F/O trans 20m3/H




CREW LIST

] Arrival  [V] Departure [PageNo. /1 |
1. Name of Ship 2. Port of Departure 3. Date of Departure
M.V."KARUNIA SURALAYA, MERAK 16th SEPTEMBER 2018
4. Nationality of Ship 5. Port of Call 6. Nature and No. of Identity
INDONESIA ADANG BAY, BALIKPAPAN document Date and Place
9. Rank or (Seaman's Book) (Passport) of Embarkation
7. No|8. Sure Name, Given Name, Middle Name Rating _|10. Nationality |11. Date and Place of Birth Expiry Expiry
L |NUR UDIN KHASAN MASTER | INDONESIN | 1 i oo | sswmvaoro | 21wioort | sumsava
2 |ABDUL FAKIH BAROHINUDIN CH.OFF | INDONESIAN Tezjgsﬁf)jf::sia 1;'812?26320 23 4:?;?2‘;6292 0;;::;?,18
3 |eciPRAMUG ND OFF | NOONESAN | oo™ ndonesis | 20.50p-2020 | 12.Nov020 | SURALAYA.
4_|INoRA HENDRIYANA HOOFF | INDONESIAN | yrinein onesia | 30Jan2019 | 17.var-2021 | SURALAYA
5_|AGUSTINUS SRI RAHMADI NG | NDONESIAN | i BT | ssepoor0 | 12arzoz0 | SRAAYA
6 _|BuDHPRASETYO ZNDENG | NDONESIAN | pyorejo- indonesis | 11-Aprs020 | 0bMay.2023 | 'SURAGAYA.
7 |oanus SOENG | INDONESIAN | o0 ity | 1smupaois | opreba02s | SORMAYA
8 |oinik ATENG | NDONESAN | gor Vol | aiaugaoio | 2owaroz | SuRAAYA
9 _|muus HioAYAT FLECT | INDONESN | pyor ) horess | owoetzoms | 092020 | solonecama
10 |savoso BosUN | WoONESAN | oo Ty | oswaots | 2wz | suRava
11 |DADANG SETIAWAN AB.A | INDONESIAN | \yopeiine ndonesis | 22un2020 | 26 Aug2021 | SURMAVA.
12 |PAIAR SETIAWAN A6.8 | NDONESAN | o e | odsanzot | znnprzcr | SURAAVA
13 |NUROIN AB.C | INDONESIAN | e ot onesia | obuma070 | 10.5ep2022 | SURAAYA
14 |WAHYU SAPUTRA 05 | INDONESIAN | gorpiiri " onesis | 07uk2020 | 0 Now2020 | SURAAYA.
15 |SWIONO OILERNO.L| INDONESIN | gy indonesia | 265ep2019 | 0bAug2021 | SURRGAYA.
16 |AKHMAD NUR IKHSAN OLER-A | INDONESAN | oo “nconesis | 11.5ep2020 | 03Jon 2021 | SURAIAYA
17 |BAMBANG HERMANTO OLER5 | INDONESAN | yomen ingonesia | 23aus2019 | 159an2023 | SURALAYA
18 |NoviANA OLER.C | NDONESIAN | b yajarts - indonesia | 135602020 | 13.Mar2020 | 'SURRGAYA.
19 |ROWAN WIPER | INDONESAN | o indonesia | 18012019 | OoMay2020 |  SURALAVA
20 |shvoNO FTTER | INDONESIAN | o8 0 s | ooorz019 | 13 Aug2003 | SURAGAYA.
21 | MOHAVIMAD HOTIE CHCOOK | INDONESIAN | g, i ein | 30-becants | 132021 | BojonEGAR
22.|IKRAM HASANUDDIN WBOY | INDONESIAN | piopingonesis | ozunz019 - | o5ar2020 | SURAIAYA
23 |1 KOMANG MAHARDIKA o/caDer A| WooNesiaN | SIS | g pecanz0 | 1ouamaozs | summiava
24 |FADILLAH RAHMAN D/CADET. ] NDONESIAN | i o oia | okseponno | o5Sepa022 | SURALAYA
25 |vusur C/CADET | INDONESIAN | \onogii- mdonesia | 0aub2020 | Obug2072 | SURALAYA.

TOTAL NUMBER OF CREW 25 INCLUDING MASTER

JSKS-SHQE

€3

FORM-JP-03-16-V{1/1) / 0/ 2011. 05. 18



69

SHIP'S PARTICULAR
NAME KARUNIA COMMUNICATION
|EX NAME RUBIN PIONEER MMSH £250163389 |INM—C TLX [452501543
CALL SIGN PMSQ PHONE T73157531
FLAG INDONESIA FAX 783200860
PORT OF REG. | JAKARTA Email _karunia@ampsconoect.com
REGIST. NUMB | 21117-83-CH
|IMO NUMBER 6061887 TONNAGE
OWNER PT. JSK ABADI LINES INTERNASIONAL PANAMA SUEZ
ADDRESS AlA Central Building 33rd Floor GROSS 35,887 38,262 37,216
JI. Jendral Sudirman Kav. 48A NET 23,450 30,811 34,867
Jakarta 12930 LD
OPERATOR PT. JAYA SAMUDRA KARUNIA SHIPPING
TYPE SINGLE DECK BULK CARRIER, Gearless PRINCIPAL PARTICULARS
CRUISING AREA | OCEAN LENGTH O.A 224,08 MTRS
CLASS KR 9300002 LENGTHE.P 215.00 MTRS
BUILDER IMABARI SHIPBUILDING CO,, LTD BREADTH 32.20 MTRS
KEEL LAID OUT | MARCH 2ND, 1993 DEPTH 18.30 MTRS
LAUNCHED JULY 6TH, 1993
DELIVERED SEPTEMBER 28TH, 1983 LOADING INFORMATION
MASTER Capt. Nur Udin Khasan LOAD LINE FREEBOARD DRAFT DISPT DWT TPC FWA
CH.ENGINEER | A inus Sri i MTRS MTRS MT MT MT MM
SUMMER 5.043 13.295 78,849 69,235 64.40 308
HOLD CAPACITY (Grain/ Bale) In cub.m TROPICAL 4756 13.572 80,636 71,022
HOLD 1 9,081.11 WINTER 5.320 13.018 77,067 67.453
HOLD 2 12691.56 FRESH WATER 4.737 13.601 78,851 69,237
HOLD 3 12831.49 TROP.FRESH 4.480 13.878 80,567 70,983
HOLD 4 11871.47 LIGHT SHIF 9.614 Mt
HOLD § 12927.24
HOLD & 1268113 VERTICAL DISTANCES BETWEEN
HOLD 7 9741.08 WATER LINE TO HATCH COAMINGS BALLAST 16.21 MTRS
TOTAL 82,026.08 WATER LINE TO HATCH COAMINGS LADEN 7.82 MTRS
KELL TO HIGHEST MAST ANTENNA 4712 MTRS
HATCH DIMENSIONS DECK TO HATCH COAMINGS 1.30 MTRS
NO 1 13,04 X 12,80 MTRS HATCH COVERS HEIGHT 0.89 MTRS
NO 2 17,83 X 14,40 MTRS TANKTOP TOC HATCH COAMINGS 18.52 MTRS
NO 3 17,83 X 1440 MTRS KEEL TO BRIDGE DECK 30.74 MTRS
NO 4 16,20 X 14,40 MTRS KEEL TO MAIN DECK 19.91 MTRS
NO § 17,838 X 14,40 MTRS MAIN DECK TO BRIDGE 10.83 MTRS
NO & 17,93 X 14,40 MTRS
NO7 14,67 X 14,40 MTRS LONGOTUDINAL DISTANCES BETWEEN
BRIDGE TO BOW 192.70 MTRS
LENGTH & BREADTH OF HOLDS BRIDGE TO STERN 32.28 MTRS
Hald Mo 1
N0 2,356 ENGINE DETAILS
Haid N 4 MAKER& TYPE | MITSUBISHI SULZER BRTAB2
Hald No 7 OUT PUT MCR 12,000 PS X 83.0 RPM
OUT PUT NCR 10800 PS X 80.1 RPM
ALTERNATE LOADING
Hold Na 1 13,801 WT PROPELLER DETAILS 0t
Hold No 3 19,586 MT TYPE Fixed pitch, keyless, 4 blades solid Capt. NUR UDIN KHASAis
Hald Na 5 19,736 MT DIAMETER 7,500 mm
Hold No 7 14,835 MT PITCH/RATIO 5,757 mm
EXP.AREA
CARGO GEARS NIA
F.0.; D.O. ; F.W, CAPACITIES PUMPS
FUEL OIL 2,570.60 MT BALLAST A00m3/H
DISEL OIL 157.36 MT FIRE PUMP | 240/90m3/H
FRESH WATER 35567 MT F/O trans 20m3H
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CREW LIST i
'_l Arrival m Departure W
1. Name of Ship 2. Port of Departure 3. Date of Departure
M.V.'KARUNIA SURALAYA, MERAK 16th SEPTEMBER 2018
4. Nationality of Ship 5. Port of Call 6. Nature and No. of ldentity
INDONESIA ADANG BAY, BALIKPAPAN document Date and Place
9. Rank or (5eaman's Book) (Passport) of Embarkation
7. No|8. Sure Name, Given Name, Middle Name Rating  |10. Nationality |11. Date and Place of Birth Expiry Expiry
1 [NUR UDIN kiasaN masten | moowesian | SN | oweraor | 2w | sumea
2 |ABDUL FAKIH BAROHINUDIN CH.OFF | INDONESIAN Te;szf'?gal. 15F_$f:§m 294:5-:33‘:)6292 n:d’::;?ff
3 |EGI PRAMUG 2ND OFF | INDONESIAN o ?4'":&?:1??3 2;_3:2%520 12-?1?::3;0 faiﬁgf
4 |INDRA HENDRIYANA 3RD OFF | INDOMESIAN . .21""{',19,91 33_?:3?]; 12_1?::3331 2;’::&313
5 |AGUSTINUS SRI RAHMADI CH.ENG | INDONESIAN Kl;::ff‘?%s. 1:_2::_22?20 12-2.?:2;:5 zzl'ﬁnﬁgf
6 [puoHi RasETYO IHDENG | INDONESUN | sl onesis | 15:0gr2020 | 04May003 | SURMAYA.
7 [omnus NG | mooNesAN | g o TS iohig0t0 | 2fab20on | SURMAYA
8 oo amens | woonesan [ Ml | agmos | maraon | Summava
3 |muus HoavaT mect | moonesaN | jupn i, | siomonts | osuanamn | acioneears
10 Jsavos0 BOSUN | INDONESIAN | ooy e | osduraols | 2eduiaoz | SURALAVA.
11 |DADANG SETIAWAN AB.A | INDONESIAN . 1?'“”"}9}4 2;_?3:;;0 22-1112321 l::;:‘;:?;“
12 |pAaR SETIAWAN man | woonesan | B | ovanans | cmapraoer | supALava
15/ |NURDIN AR.C INPONESIAN Sam:es:;na:-.llr?;{?nesia oiﬁgz;o 1?1_:;2?;322 I;Up:qvljgf
14 [WAHYU SAPUTRA os | moonesan | o O ess | onua0m0 | ooNoeanen | Summava
15 [suioNo onerno1| moonesan | o VR | scepaots | mAuga0n1 | SURAGAYA.
16 |AKHMAD NUR IKHSAN OILER. A | INDONESIAN Ke:j;r'_’ﬂgu. 1;:;;‘;1020 ;jﬁf:g;i it’::{i‘;f
17_[BAMBANG HERMANTO oues | woonesan | OrRRRL | gas | ssnams | somaia
18 |NowIvANA onsnc | moonesa | GO | it | evarst | sURAVA.
19 |DWAN woen | woonesan | SRR | il | obaromo | Sunaaia
20 {SHNOND s i RIQNERIAN Sem:::;T-llrl?istnﬁnesla 2;&:—12?19 1‘;:\12;3!2;3 2:&?&3?
21 |MOHAMMAD HOTIB CHCOOK | INDONESIAN = “?giApt_.l e 35323?22513 lg,i?fiiﬂgl ng‘:;ﬁ:n
22 |IKRAM HASANUDDIN wieor | moonesian | et | S oots | osvara00 | SURALAA
23 || KOMANG MAHARDIKA D/CADET. A| INDONESIAN Leﬁf‘l‘:;ﬁ; mﬁgziﬁo 123:?;::3 1;[,‘;2{;3;8
24 |FADILLAH RAHMAN D/CADET. B| INDONESIAN [ nﬂt?;}:‘:;mgf u-tF-?:“;;-foio 0:_225_‘?3;2 1;_,“;:&2?;3
25 |vusur E/CADET | INDONESIAN | yonon nc ohsutazs | oeugass |  SmALAYA

TOTAL NUMBER OF CREW 25 INCLUDING MASTER

=
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LAMPIRAN GAMBAR

) N 18'01$"15'a
wiil”” TRdek

Gambar Proses mengeluarkan minyak lumas dari crankcase

Sumber : Dokumen pribadi di MV. Karunia

Gambar di atas adalah gambar proses mengeluarkan minyak
lumas dari dalam crankcase sebelum melakukan perawatan

compressor refrigerator yang dilakukan di MV. Karunia.
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LAMPIRAN GAMBAR

ar bagian kompresor untuk

A r P

dilakukan pengecekan dan perawatan terhadap head cover, piston,

dan crank shaft.
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LAMPIRAN GAMBAR

Gam\m; ¢1 atas a&lah gamb_ar Rnos,e{ pengisian minyak lumas ke
dalam crankcase rnel-alrulﬂlubang pengisian setelah overhaul dan

pemasangan komponen compressor selesai dilakukan



BAGIAN BAGI

AN
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NAMA DAN KETERA
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Standar perbaikan bagian bagian kompresor







Bagian bagian kompresor










Standar perbaikan bagian bagian kompresor



